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Audit sistem manajemen mutu memberikan beberapa keuntungan, antara lain:

Membantu mengembangkan sistem manajemen mutu terpadu yang efektif.

Menyempurnakan proses pengambilan keputusan manajemen.

Membantu pembagian sumber daya yang optimal.

Membantu untuk mencegah timbulnya masalah yang dapat mengganggu.

Memungkinkan tindakan koreksi tepat waktu.

Mengurangi biaya-biaya umum tambahan.

Meningkatkan produktivitas.

Meningkatkan kepuasan konsumen dan pemasaran.

1. Peranan Audit Sistem Manajemen Mutu

2. Jenis Audit Sistem Manajemen Mutu

Audit Mutu

Audit mutu berdasarkan

Pihak yg melaksanakan :

Audit mutu berdasarkan

Kedalaman audit :

Audit pihak pertama

(audit eksternal)

Audit pihak kedua 

(audit eksternal )

Audit pihak ketiga 

(audit eksternal 

dan independen )

Audit 

sistem

Audit 

kesesuaian

Audit 

produk



3. Tujuan Audit Sistem Manajemen Mutu

Tujuan audit sistem manajemen mutu di bagi ke dalam dua bagian, yaitu :

a. Untuk Internal

Melihat kekurangan sistem manajemen mutu.

Mengevaluasi kekurangan untuk kemudian melakukan tindakan koreksi.

Menilai kesiapan untuk audit eksternal (pihak kedua dan/atau ketiga).

Mendorong pemeliharaan dan perbaikan dari pelaksanaan sistem mutu.

b. Untuk Eksternal

Memenuhi persyaratan standar sistem manajemen mutu.

Memenuhi persyaratan badan sertifikasi.

Memenuhi persyaratan pelanggan (khusus dalam kontrak).

Memenuhi undang-undang/badan pemerintahan (misalnya reaktor nuklir).

4. Pelaksanaan Audit

Secara umum, pelaksanaan audit dapat mengacu pada hal-hal berikut ini:

a. Rapat Pembukaan b. Penggunaan Daftar Periksa

Daftar periksa (checklist) yang telah

disiapkan oleh tim audit, pada saat

pelaksanaan audit, harus dapat digunakan

secara efektif. Tujuan penggunaan

checklist adalah untuk membantu

pelaksanaan audit agar sesuai dengan

rencana audit yang telah dibuat.

Tujuan dari pertemuan ini adalah:

Memberikan penjelasan tentang

tujuan dari pelaksanaan audit.

Memberikan penjelasan tentang

metode yang digunakan dalam

pelak­sanaan audit.



5. Teknik Audit

Adapun teknik-teknik dalam melaksanakan audit, yaitu :

1. Mengidentifikasi Proses

2. Mengaudit Sistem Manajemen Mutu

3. Mengumpulkan dan memverifikasi informasi

4. Temuan Audit

5. Pertemuan Tim Audit

6. Rapat Penutupan

7. Pelaporan Audit.

8. Mendokumentasikan Ketidaksesuaian

9. Tindakan Perbaikan

10. Tanggung Jawab dan Wewenang Pelaksanaan Tindakan Perbaikan (PTP)

6. Evaluasi Kinerja Audit

Evaluasi dilakukan secara periodik terhadap :

1. Evaluasi terhadap Kinerja Auditor

2. Evaluasi Program Audit

3. Evaluasi Prosedur Audit



Berikut ini adalah bagan pelaksanaan proses audit



7. Proses Sertifikasi

1. Pengalaman badan sertifikasi yang bersangkutan.

2. Pangsa pasar.

3. Biaya.

4. Bentuk prosedur dan proses yang dianut lembaga sertifikasi yang

ber­sangkutan.



SISTEM AKREDITASI DAN 

SERTIFIKASI DI INDONESIA

KOMITE AKREDITASI NASIONAL (KAN)

DAN

KOMITE AKREDITASI INSTANSI TERKAIT (KAIT)

PENILAIAN LEMBAGA 

SERTIFIKASI

AKREDITASI 

LABORATORIUM

PENILAIAN ATAS LEMBAGA 

INSPEKSI TEKNIS

LEMBAGA SERTIFIKASI YANG MELAKSANAKAN LABORATORIUM 

PENGUJI

LEMBAGA INSPEKSI 

TEKNIS

SERTIFIKASI 

PERSONIL

SERTIFIKASI 

SISTEM MUTU

SERTIFIKASI 

PRODUK

SERTIFIKAT HASIL 

UJI

SERTIFIKAT 

PRODUK

SERTIFIKAT 

SISTEM MUTU

SERTIFIKAT 

PERSONIL
SERTIFIKAT 

INSPEKSI TEKNIS

PRODUSEN/PEMASOK

PERSYARATAN 

PRODUSEN

Berikut ini adalah bagan proses 

sertifikasi manajemen mutu di 

indonesia :


